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ABSTRAK

PENGARUH GOOD CORP OMTE GOI/ERNAITCE DAN KONSERVATISME
AKUNTANSI TERHADAP MANAJEMEN LABA PADA PERUSAHAA.N

MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2AN.2A17

Oleh:
M Miftah Ramadhan

Penelitian bertujt'an untuk menguji apakah terdapat pengaruh Good
Corporate Governance dan konservatisme akuntasi terhadap manajemen laba.

Good Corporate Governance diproksikan dengan kepemilikan manajerial, dewan
komisaris independen dan komite audit. Judgement sanrpling digunakao sebagai

metode sampel dalam penelitian ini sehingga diperoleh 170
perusahaan sampel perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dari periode 2013 hingga 2A17.

Hasil penelitian menuqiu,*ikan tidak terdapat pengaruh signifikan secara

statistik antara Good Corporate Governance terhadap manajemen laba. Dan
terdapat pengaruh signifikan sectra statistik antara konservatisme akuntansi
terhadap manajemen laba pada perusahaan manufbktur yang terdaftar di BEI pada
periode 2A13-2017.

Kata hanci: Good Corporate Gwemance, Konservatisme akuntansi, Manajemen
laba
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ABSTRACT

THE EFFECT OF GOOD CORPORATE GOYERNANCE
AND ACCOUNTING CONSERVATISM ON PROFIT MANAGEMENT IN

MANUFACTURING COMPANIES LISTED IN IDX 2013-2017

M MiftahBilamadhan

This study aims to test whether there is an influence of good corporate
governonce and accounting conservatism on earnings manogement. Good
Corporate Governance is proxied by managerial ownership, independent board of
commissioners and audit committee. Judgment sampling is used as a sampling
method in this study and obtain 170 sample firms manufacturing companies listed
in Indonesia Stock Exchangefrom the period 2013 to 2017.

The results showed that there was no statistically significant effect
between Good Corporate Governance on earnings management. And there is a
statistically significant effect between accounting conservatism on earnings
management in manufacturing companies listed on the Indonesian Stock
Exchange in the period 2A13-2017.

Keywords : Good Corporate Governance, accounting conservatism, earnings
management.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Manajemen laba (earings management) merupakan tindakan manajemen 

yang berupa campur tangan dalam proses penyusunan laporan keuangan dengan 

maksud untuk meningkatkan kesejahteraannya secara personel maupun untuk 

meningkatkan nilai perusahaan. Menurut Statement of Financial Accounting 

Concepts (SFAC) No. 1, informasi laba merupakan perhatian utama untuk 

menaksir kinerja atau pertanggungjawaban manajemen. Selain itu informasi laba 

juga membantu pemilik atau pihak lain dalam menaksir earnings power 

perusahaan di masa yang akan datang. Adanya kecenderungan lebih 

memperhatikan laba ini disadari oleh manajemen, khususnya manajer yang 

kinerjanya diukur berdasarkan informasi tersebut, sehingga mendorong timbulnya 

perilaku menyimpang (dysfunctional behaviour), yang salah satu bentuknya 

adalah earnings management.  Dalam beberapa dekade terakhir praktek 

manajemen laba terus berkembang di berbagai bisnis sebagai alat untuk 

mempercantik dan merekayasa laporan keuangan suatu perusahaan. 

Istilah manajemen laba mungkin tidak terlalu asing bagi para pemerhati 

manajemen dan akuntansi, baik praktisi maupun akademisi. Istilah tersebut mulai 

menarik perhatian para peneliti, khususnya peneliti akuntansi, karena sering 

dihubungkan dengan perilaku manajer atau para pembuat laporan keuangan. 

Gumanti et al. (2000) 
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Utami mendefinisikan manajemen laba sebagai, “some ability to increase 

or decrease reported net income at will”. Ini berarti bahwa manajemen laba 

mencakup usaha manajemen untuk memaksimumkan atau meminimumkan laba, 

termasuk perataan laba sesuai dengan keinginan manajer. (Utami, 2005) 

Motif perusahaan melakukan manajemen laba adalah di antaranya; 

manajemen laba dapat meningkatkan kepercayaan pemegang saham terhadap 

manajer. Manajemen laba berhubungan erat dengan tingkat perolehan laba atau 

prestasi usaha suatu organisasi, hal ini karena tingkat  keuntungan atau laba 

dikaitkan dengan prestasi manajemen dan juga besar kecilnya bonus yang akan 

diterima oleh manajer. Manajemen laba dapat memperbaiki hubungan dengan 

pihak kreditor. Perusahaan yang terancam  default  yaitu tidak dapat memenuhi 

kewajiban pembayaran utang pada waktunya akan berusaha menghindarinya 

dengan membuat kebijakan  yang dapat meningkatkan pendapatan maupun laba. 

Dengan demikian akan memberi posisi bargaining yang relatif baik dalam 

negoisasi atau penjadwalan ulang utang antara pihak kreditor dengan perusahaan. 

Manajemen laba dapat menarik investor untuk menanamkan modalnya. 

Perusahaan manufaktur memiliki potensi melakukan manajemen laba yang lebih 

besar dibandingkan jenis perusahaan lainnya, hal tersebut dikarenakan proses 

akuntansi pada perusahaan manufaktur lebih rumit. Perusahaan manufaktur harus 

membuat laporan harga pokok produksi yang terdapat akuntansi biaya di 

dalamnya.     

Tindakan manajemen laba telah memunculkan beberapa kasus skandal 

pelaporan akuntansi yang secara luas diketahui, salah satunya adalah kasus 
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Toshiba Corporation. Raksasa teknologi dan elektronik asal Jepang Toshiba Corp 

kemungkinan akan memasukkan kerugian bersih sebesar 10 miliar yen atau 

sekitar Rp1,17 triliun pada laporan keuangannya tahun 2014/2015. Harian 

Yomiuri melaporkan, kerugian itu dimasukkan berdasarkan hasil penyelidikan 

adanya kegiatan akutansi yang tidak tepat di perusahaan tersebut. Dilansir dari 

Reuters, Kamis 3 September 2015 mengungkapkan, hasil dari penyelidikan yang 

dilakukan akuntan independen, Toshiba terbukti melebih-lebihkan keuntungan 

US$12 miliar dolar selama beberapa tahun. Pada Senin lalu, Toshiba menunda 

pengumuman laporan keuangannya untuk yang kedua kalinya, karena adanya 

penemuan kesalahan perhitungan akutansi baru. Perusahaan itu memiliki waktu 

hingga 7 September, jika tidak berisiko delisting dari 5 bursa saham. Saham 

Toshiba naik 2,5 persen pada perdagangan hari ini, sementara di pasar lebih luas, 

TOPX, naik 1,9 persen. Melihat dari upaya yang dilakukan, ada kemungkinan 

perusahaan tersebut bisa melewati batas waktu yang ditentukan. Tidak tepatnya 

pembukuan Toshiba ini menjadi skandal akutansi terbesar di Jepang sejak 2011 

ketika Olympus Corp terungkap terlibat dalam menggelembungkan kerugian 

investasi sebesar US$17 miliar. 

Selain kasus di atas, kasus lain terkait praktik manajemen laba pernah 

terjadi pada PT. Ades Alfindo di Indonesia. Kasus ini terungkap ketika 

manajemen baru PT. Ades menemukan inkonsistensi pencatatan atas penjualan 

periode 2001-2004. Sebelumnya pada Juni 2004 terjadi perubahan manajemen di 

PT. Ades dengan masuknya Water Partners Bottling Co. (perusahaan patungan 

The Coca Cola Company dan Nestle SA) dengan kepemilikan saham sebesar 
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65,07%. Pemilik baru inilah yang berhasil menemukan adanya inkonsistensi 

pencatatan dalam laporan keuangan periode 2001-2004 yang dilakukan oleh 

manajemen lama. Inkonsistensi pencatatan terjadi antara 2001 dan kuartal kedua 

2004. Hasil penelusuran menunjukkan, untuk setiap kuartal, angka penjualan lebih 

tinggi antara 0,6-3,9 juta galon dibandingkan angka produksi. Hal ini tentu tidak 

logis karena tidak mungkin orang menjual lebih banyak dari yang diproduksi. 

Manajemen Ades baru melaporkan angka penjualan riil pada 2001 diperkirakan 

lebih rendah Rp. 13 miliar dari yang dilaporkan. Pada 2002, perbedaannya 

mencapai Rp. 45 miliar, sedangkan untuk 2003 sebesar Rp. 55 miliar. Untuk enam 

bulan pertama 2004, selisihnya kira-kira hampir Rp. 2 miliar. Kesalahan tersebut 

luput dari pengamatan publik karena PT. Ades tidak memasukkan volume 

penjualan dalam laporan keuangan yang telah diaudit. Akibatnya, laporan 

keuangan yang disajikan PT. Ades pada 2001 dan 2004 lebih tinggi dari yang 

seharusnya dilaporkan. 

Perilaku manajemen laba saat ini bisa diminimalisir dengan penerapan 

mekanisme Good Corporate Governance (GCG). GCG merupakan suatu 

mekanisme yang mampu memberikan aturan dan kendali perusahaan dalam 

kaitannya dengan penciptaan nilai tambah (Monks, 2003). Mekanisme penerapan 

GCG pada penelitian ini dapat dilihat dari tiga aspek yakni kepemilikan 

manajerial, adanya komisaris independen dan komite audit. Kepemilikan 

institusional tidak termasuk dalam mekanisme GCG pada penelitian ini 

dikarenakan kepemilikan institusional merupakan pihak eksternal perusahaan 

yang tidak memiliki campur tangan dalam proses akuntansi perusahaan.  
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Pelaporan keuangan perusahaan di Indonesia umumnya menggunakan 

akuntansi konservatif. Kiryanto dan Supriyanto (2006) menyatakan bahwa jika 

laporan keuangan dibuat atas dasar metode konservatif hasilnya cenderung bias 

dan tidak mencerminkan keadaan keuangan perusahaan sebenarnya. Namun 

berbanding terbalik dengan penelitian Fala (2007) menyatakan bahwa kualitas 

laba yang tinggi akan diperoleh dari implementasi konservatisme akuntansi. Hal 

ini dimungkinkan karena konsep ini meniadakan kesempatan perusahaan untuk 

meninggikan perolehan laba serta membantu pemakai laporan keuangan dengan 

penyajian aktiva dan laba perusahaan yang tidak cenderung kearah overstate. 

Menurut Givoli (2000) konservatisme memaksakan pengakuan tepat 

waktu dalam mengakui kerugian dan menunda pengakuan keuntungan, dalam hal 

ini dapat mengurangi kesempatan untuk manajer berhasil mengaplikasikan praktik 

manajemen laba. Kondisi ini sesuai dengan pandangan lebih luas dari 

konservatisme dalam Watts (2003) yang menyatakan bahwa peran penting dari 

konservatisme adalah untuk membatasi oportunistik perilaku pelaporan keuangan 

manajemen dan untuk mengimbangi bias disajikan dalam laporan keuangan oleh 

pihak yang mementingkan diri sendiri. Lafond (2007) menyatakan sistem tata 

kelola perusahaan dapat tercermin dari konservatisme. Kesempatan manajer 

melakukan praktik manipulasi serta  overstatement pada laporan keuangan dapat 

diminimalisir yang akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dalam kaitan 

dengan arus kas dan nilai perusahaan. Penyajian informasi pada laporan keuangan 

harus sesuai dengan fakta sebenarnya sehingga prinsip benar dan jujur dapat 

dipenuhi. Informasi akuntansi pada laporan keuangan wajib memenuhi tiga 
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kriteria kualitatif yakni relevance, objectivity, dan reliability (Jama’an, 2008). 

Para investor seringkali hanya menaruh perhatian pada informasi mengenai 

perolehan laba dengan tidak menghiraukan latar belakang perolehan laba tersebut. 

Hal ini telah memunculkan peluang bagi manajemen untuk melakukan praktik 

manajemen laba. 

Penelitian - penelitian di Indonesia menghasilkan kesimpulan yang 

mendukung adanya praktik-praktik manajemen laba. Dalam penelitian Agnes 

Utari pada tahun 2001 berkesimpulan bahwa perusahaan yang terancam 

melanggar perjanjian utang cenderung melakukan  manajemen laba dengan 

menaikkan laba dalam rangka memperbaiki posisi tawarnya saat negosiasi ulang 

atau sebagai upaya melakukan go public untuk mendapatkan dana segar karena 

kesulitan mencari dana pinjaman. Sedangkan manajemen laba untuk perusahaan 

yang go public dilakukan pada prospektus laporan keuangan perusahaan 

sebelum IPO agar investor tertarik menanamkan modalnya. (Widyaningdyah, 

2001) 

Dalam penelitian Dumbi (2010) dengan objek BMUN manufaktur yang di 

ada Indonesia menemukan kecenderungan manajemen BUMN manufaktur untuk 

menurunkan laba pada saat terdapat surplus arus kas keluar mencerminkan 

keengganan manajer untuk memenuhi kewajibannya dalam membayar hutang dan 

membayarkan deviden kepada pemegang saham dalam hal ini pemerintah 

(Dumbi, 2010). 

 Di penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Robert Jao dari Hasanuddin 

dengan judul “Pengaruh Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, dan 
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Laverage Terhadap Manajemen Laba Perusahaan Manufaktur Indonesia”, 

menggunakan Corporate Governance sebagai salah satu variabel independen 

terhadap variabel dependen manajemen laba, dan hasilnya Corporate Governance 

dengan lingkup kepemilikan manajerial, komposisi dewan komisaris independen 

dan jumlah pertemuan komite audit berpengaruh negative signifikan terhadap 

manajemen laba (Jao & Pagalung, 2011). Dan pada penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Welvin I Guna dan Arleen Herawaty tahun 2010 dengan judul 

Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance, Independensi Auditor, 

Kualitas Audit dan Faktor Lainnya Terhadap Manajemen Laba. Dan hasil 

penelitian tersebut menyatakan variable Good Corporate Governance tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba (Guna & Herawaty, 2010). Tidak 

konsistennya penelitian-penelitian tersebut, menimbulkan research gap yang 

membutuhkan penelitian lebih lanjut, hal ini menarik peneliti untuk melakukan 

pengujian kembali faktor-faktor yang berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Peneliti menggunakan konsep konservatisme akuntansi sebagai salah satu faktor 

yang mempengaruhi besaran manajemen laba yang tidak digunakan dalam 

penelitian sebelumnya.  

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Good Corporate Governance dan Konservatisme 

Akuntansi Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

 Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap Manajemen Laba ?  

 Apakah Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba ?  

 Apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Manajemen 

Laba ?  

 Apakah Konservatisme Akuntansi dapat mempengaruhi tingkat 

manajemen laba ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk menguji secara empiris pengaruh good corporate governance dan 

Konsrvatisme Akuntansi terhadap manajemen laba. 

1.4 Manfaat Penelitian 

2. Teoritis 

Penelitian ini dapat memperluas wawasan pembahasan penelitian 

nantinya mengenai pengaruh good corporate governance dan 

konservatisme akuntansi terhadap manajemen laba. 

3. Praktis 

Sebagai informasi bahwa ada pengaruh dari good corporate 

governance dan konservatisme akuntansi terhadap manajemen laba. 

Sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam melakukan 

investasi. 
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Untuk memberikan masukan kepada perusahaan tentang pengaruh 

good corporate governance dan konservatisme akuntansi terhadap 

manajemen laba, sebagai tambahan informasi mekanisme manajemen 

laba sehingga dapat meningkatkan nilai dan pertumbuhan perusahaan. 
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